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Pembaca Kabara yang terhormat.

Memasuki triwulan ke empat tahun 2009 ini, kita patut berbangga
karena banyak pencapaian yang telah diraih perusahaan. Pencapain itu
antara lain, penganugerahan PROPER Hijau dari Kemeterian Linkungan
Hidup RI, Trophi Pengelolaan Lingkungan terbaik untuk Pertambangan
Batubara dan Penghargaan Dharma Karya Energi dan Sumberdaya
Mineral Muda. Keduanya dari Departemen ESDM.

Pencapaian lainnya adalah, KPC juga meraih penghargaan Zero
Accident dari Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R, dan tahun ini
juga kita telah menyelesaikan Surveillance Audit ISO 14001, dengan hasil
‘Tanpa Mayor/Minor’.

Masih banyak pencapaian lain yang telah kita lakukan, seperti
keberhasilan Divisi Business and Performance Improvement dalam
menekan budget operasional setelah dilakukan berbagai pendekatan dan
berbagai prestasi lainnya.

Laporan tentang pencapaian itu menjadi sajian kami dalam Kabara
edisi ini. Dan untuk laporan utama, kami menurunkan reportase dari
dalam hutan reklamasi KPC, untuk melengkapi ulasan tentang berbagai
penghargaan yang diraih perusahaan dalam bidang lingkungan selama
ini. Selamat membaca.(Redaksi)

Ihe Editor’s Foreword

Respectful Kabara Readers.

Entering the fourth trimester of 2009, we should take pride of the many
accomplishments that the company has made. Those accomplishments
include the presention of the Green PROPER award from the Ministry
of Environment of the Republic of Indonesia, the Best Environment
Management Trophy for Coal Mining and the Junior Dharma Karya
Award for Energy and Mineral Resources. Both are from the ESDM
Department.

Other accomplishments include KPC winning the Zero Accident
award from the Ministry of Labor and Transmigration of the Republic of
Indonesia, and completing the ISO 14001 Surveilance Audit this year with
a “Without Major/Minor’ result.

There are many other accomplishments that we have made. For
example, the success of the Business and Performance Division in
suppressing the operational budget after trying out various approaches
and many other achievements.

Reports on those achievements become our presentation in this edition
of Kabara. As for the main report, we present to you a story from KPC’s
reclamation forest to provide you with various coverages of the awards
that the company has received in the environment field thus far. We bid
you a good read. (Editor)
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ORANGUTAN DI AREAL REKLAMASI-REHABILITASI:

Di Antara Tak Ada Pilihan Lagt
dan Kemampuan Beradaptasi

RACHMAT BUDIWIJAYA SUBA
TIM MONITORING SATWALIAR (MAMALIA) PPHT-UNMUL DI AREAL REKLAMASI-REHABILITASI PT KPC

secara semi soliter dan arboreal. Berdasarkan riset-riset peneliti yang telah dilakukan

sehelumnya, saat ini populasi Orangutan di habitat alaminya mengalami penurunan
drastis, diestimasi telah menyusut 30 — 50% dalam 10 tahun terakhir. Penurunan populasi
Orangutan tersehut terjadi karena hutan yang menjadi habitatnya telah rusak, terfragmentasi
dan bahkan hilang oleh penebangan liar, kebakaran dan konversi hutan.

Sesara alami Orangutan (Pongo pyamaeus) hidup pada habitat hujan dataran rendah

Degradasi habitat menyebabkan Orangutan tidak jarang ditemui
pada areal-areal yang seharusnya ‘bukan’ habitat alami mereka,
seperti hutan tanaman (Akasia, Gmelina), kebun kelapa sawit dan
lokasi pertambangan (areal reklamasi-rehabilitasi). Kehadiran mereka
di areal-areal ‘buatan’ seperti ini menyiratkan suatu kemampuan
menyesuaikan diri dengan kondisi ruang dan sumber daya yang serba
terbatas dibandingkan di habitat alaminya.

Pengamatan yang dilakukan oleh tim monitoring satwaliar
Pusat Penelitian Hutan Tropis Universitas Mulawarman (PPHT-
Unmul) di areal tambang batubara PT Kaltim Prima Coal, Sengata
sejak tahun 2002 setidaknya memberikan suatu indikasi bagaimana
Orangutan beradaptasi dengan kondisi areal reklamasi-rehabilitasi
pasca tambang. Sarang-sarang dibuat pada pohon-pohon yang ‘tidak
biasa’ digunakan sebagai pohon sarang, diantaranya Anthocephalus
cadamba (jabon), Gmelina arborea dan Cassia siamea (johar).
Keterbatasan ruang vertikal (tajuk) di areal tersebut disiasati oleh
Orangutan dengan cara memanfaatkan pula permukaan tanah (secara
terestrial) untuk bersembunyi dan kemungkinan mencari makan.

Fleksibilitas Orangutan terhadap makanan yang tersedia
nampaknya merupakan faktor penting yang menyebabkan mereka
bertahan hidup di areal reklamasi-rehabilitasi. Selain memakan
buah-buahan (yang mestinya tidak banyak tersedia di areal
reklamasi-rehabilitasi) dan daun-daunan (tentunya dengan pilihan
yang terbatas), Orangutan juga memakan serangga (semut, rayap,
belalang, jangkrik, kutu dan lain-lain). Ketika buah tidak ada,
Orangutan mengupas kulit pohon dengan tujuan untuk memakan
lapisan kambium di bawah kulit pohon. Kulit pohon bekas kupasan
Orangutan banyak dijumpai pada pohon Paraserianthes falcataria
(sengon), Gmelina arborea dan Anthocephalus cadamba (jabon)
di areal reklamasi-rehabilitasi. Bunga-bunga tertentu mungkin
merupakan makanan tambahan. Telur di dalam sarang burung yang
kadang ditemukan mungkin dirampasnya, demikian juga vertebrata
kecil (seperti tokek dan tupai) yang akan dimakan jika dalam keadaan
mudah ditangkap.

Orangutan dan Monyet Beruk (Macaca nemestrina) nampaknya
mengalami persaingan dalam memperebutkan ruang hidup. Hal
ini dapat dimengerti dari kenyataan bahwa tutupan vegetasi berupa
pohon sedang sampai tinggi masih sangat terbatas pada areal
reklamasi-rehabilitasi PT KPC. Fenomena ini juga diperkuat dari
hasil monitoring tahun 2008 bahwa Orangutan dan Monyet Beruk
tidak ditemukan pada site yang sama. Pada monitoring tersebut,
Orangutan dapat teramati di “Taman Payau’, tetapi tidak di ‘Hatari
East’ dimana Monyet Beruk lebih terkonsentrasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Novamalaisari pada tahun 2008 di kawasan hutan

Sarang Orangutan di pohon jabon
Nest of Orangutan in the Jabon tree

sekunder terfragmentasi PT Sumalindo Hutani Jaya II (Bhirawa)
juga melaporkan kondisi yang serupa dimana Orangutan sangat
terganggu oleh kehadiran kelompok Monyet Beruk sehingga membuat
Orangutan selalu menghindari suatu teritori yang telah dikuasai oleh
kelompok Monyet Beruk.

Fakta-fakta di atas menggambarkan bahwa terdapat populasi
Orangutan yang mencoba bertahan hidup di areal reklamasi-
rehabilitasi bekas tambang batubara. Keberadaan satwaliar di areal
reklamasi-rehabilitasi PT KPC, termasuk Orangutan, kemungkinan
besar disebabkan oleh faktor kedekatan areal dengan Taman Nasional
Kutai (TNK) di sebelah barat daya yang dipertimbangkan sebagai
sumber kekayaan hayati terdekat. Akan tetapi, kehadiran Orangutan
di ‘“Taman Payau’ yang ‘relatif jauh’ dari TNK menjelaskan peranan
fragmen-fragmen sekunder alami sebagai tempat pengungsian
bagi beberapa jenis satwaliar termasuk Orangutan ketika terjadi
pembukaan lahan dan fragmentasi pada saat kegiatan pertambangan
beroperasi di lokasi tersebut.

Evakuasi Orangutan d

wa ke pusat rehabilitasi
dalam konservasi jenis ini
an biologis dan teknis yang
; =ks manajemen kawasan pasca
lehah stams untuk dicari solusinya adalah
an kawasan pasca tambang juga diupayakan
berlanesame restorasi kawasan dan rekolonisasi

2t baik Sors maspun fauna, termasuk di dalamnya

semestinya bukan satu

sangat mahal h
tambang batuba
bagaiman
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Orangutan in the Reclamation-Rehabilitation Area:

Between No Longer Having Choices

and Adaptability

RACHMAT BUDIWIJAYA SUBA

WILDLIFE MONITORING TEAM (MAMMALS) OF PPHT-UNMUL IN THE RECLAMATION-REHABILITATION AREAS OF KPC

semi solitary and arboreal way. Previous research have observed that the population

is facing dramatic decrease nowadays, which has declined about 30 — 50% in the last
decade. The diminishing of Orangutan population is closely associated with fragmentation
and loss of lowland rainforests as their habitat due to illegal logging, fires and forests
conversion.

[] rangutan (Pongo pyomaeus) naturally inhabits tropical lowland rainforests, living in

Habitat degradation then pushes Orangutan to inhabit the areas
which are actually not their natural habitats, such as plantation forests
(Acacia sp. and Gmelina arborea), oil-palm estates and mining areas
post mine-operation (hereafter, reclamation-rehabilitation areas).
Their presence in such ‘artificial” areas inidicates their ability to cope
with some limitation conditions in term of spaces and resources,
comparing with those in the natural habitat.

Orangutan was captured by camera trapping in Panel-3 site on
December 2008

Orangutan yang tertangkap kamera otomatis di site Panel-3 pada
bulan Desember 2008
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The observation by wildlife monitoring team of Tropical
Rainforests Research Centre of Mulawarman University (PPHT-
Unmul) in the reclamation-rehabilitation areas post coal mining
in Kaltim Prima Coal Co. Ltd. since 2002 has shown the way of
Orangutan to adapt with the condition in the areas. Nests were
built in the tress of Anthocephalus cadamba, Gmelina arborea and
Cassia siamea, which are unusual trees for nesting. Orangutan uses
land surfaces in purpose of foraging and sheltering (in other words,
living in terrestrial way) to deal with limitation on vertical space (top
stratum) in the areas.

The preference flexibility of Orangutan to food availability seems
to be the important factor which determines their survival in the areas.
In addition to feeding on fruits, which may probably not so abundant
in the areas, and leaves in such restricted options, Orangutan also
consumes insects (ants, termites, grasshoppers, crickets, lice etc).
While fruits are not available, Orangutan is fond of peeling bark in
purpose of eating cambium layer underneath bark. Numbers of peeled
barks were found on the trees of Paraserianthes falcataria, Gmelina
arborea and Anthocephalus cadamba in the areas. Flowers of particular
species are also probably consumed by Orangutan as additional
ingredients. Orangutan can also confiscate bird’s eggs wherever they
find, as well as small vertebrate like lizards and squirrels, when they
are easily to catch.

Orangutan and Pig-tailed Macaque (Macaca nemestrina) seem
having competition in defending territory and spaces due to limited
numbers of medium to high trees as covers in the areas. The 2008
monitoring has observed the fact that Orangutan and Pig-tailed
Macaque are never encountered in the same site. Orangutan has
encountered in ‘Taman Payai’, but they were not found in “Hatari
East’ where Pig-tailed Macaque existed. The research conducted
by Novamalaisari (2008) in the fragmented secondary forests of
Sumalindo Hutani Jaya IT Co. Ltd. (Bhirawa site) also reported the
similar situation wherein Orangutan were disturbed by the presence
of groups of Pig-tailed Macaque, then it pushed Orangutan to avoid
the territory that has been defended by the group of Pig-tailed
Macaque.

Those mentioned above have described the fact that Orangutan
population has attempted to occupy and survive in the reclamation-
rehabilitation areas post coal mining. The wildlife presence in the
areas, including Orangutan, is possibly caused by a close connection
between the areas and Kutai National Park, which is considered as a
pool of biodiversity, in the southwest border. However, the presence
of Orangutan in “Taman Payau’ which is relatively far away from the
Park at least explains the role of remnant forest patches as a refuge
when the landscapes were been clearing for coal mining purposes.

Evacuation and rehabilitation should not be the only solution in
conservation of this charismatic species due to the expensive biological
and technical consideration. In the context of the reclamation-
rehabilitation areas, the main concern should be switched to find the
solution how to manage compactness and connectivity of the areas
post coal-mining to ensure restoration and re-colonization of any
species (flora and fauna), including for Orangutan conservation.
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